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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kondisi Umum

Daerah Irigasi Sei Belutu berada di Kecamatan Sei Bamban Kabupaten

Serdang Bedagai, wilayah Ke
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Gambar 3.1 Peta Kecamtan Sei Bamban
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Saat ini, Daerah Irigasi Sei Belutu mendapat suplai air dari Sungai Belutu
melalui free intake.Ketersediaan air sungai Belutu dapat mencukupi kebutuhan air
D.I Belutu seluas 5082 Ha. Untuk mengairi areal tersebut perlu dibangun sebuah
bendung. Areal irigasi Sei Belutu saat ini sebagian besar sudah berupa sawah.
Areal tersebut umumnya berupa daerah yang sangat datar dengan kemiringan

tanah pada daerah persawaha a berkisar antara < 2 %. Elevasi areal

LOKASI BENDUNG
D.I BELUTU

EL. HILIR +25 m

JEMBATAN SILAU
BAWANG

Dasar Sungai :+23,95 m

EL HULU +75 m -ahan : Sebagian Lahan Pertanian

9) Elevasi Mercu Bendung :+26,61m

10) Elevasi Dasar Kolam Olak  : +23,05m
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11) Elevasi Lantai Hulu 1 +24,55m
12) Lebar Bendung
a. Total :16,2m

b. Efektf 1136 m

13) Jumlah pintu penguras : 2 pintu dengan lebar tiap pintu 1,3
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2004 28 Juni 98,91

2005 09 Mei 99,03
2006 14 April 64,66
2007 18 Nopember 57,26

3.4 Menghitung Curah Hujan Maksimum

Analisis frekuensi didasarkan pada sifat statistik data yang tersedia untuk
memperoleh probabilitas besaran hujan atau debit di masa yang akan datang. Data
yang diperlukan untuk menunjang aplikasi teori kemungkinan ini minimum 10

kejadian dengan harga tertinggi dalam tahunan, dengan kata lain diperlukan
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panjang data minimum 10 Tahun. Berdasarkan teori kemungkinan, koefisien
reduced mean untuk data 10 tahun mencapai 0,50 atau 50 % penyimpangan dari
harga rata-rata seluruh kejadian. Ada beberapa metode yang dipakai diantaranya;
metode Gumbel, Weduwen, dan Haspers. adapun penggunaan rumus dari ke 3
metode tersebut sebagai berikut:

Metode Gumbel:

Dimana:

I(x— R)* = data curah hujan yang sudah digolongkan dari yang terbesar

n-1 = jumlah Tahun Pengamatan — 1 Tahun

Tabel 3.2 reduced variat (fungsi Yt)
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No Tr (Tahun) Yt

1 2 0,3665
2 5 1,4999
3 25 3,1985
4 100 4,6001
5 1000 6,9073

Tr

Tabel 3.3 reduced mean (fungsi Yn)

Yn

Yn
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Tabel 3.4 reduced standard deviasi (fungsi Sn)
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n Sn n Sn n Sn n Sn

10 0,9496 33 11,226 56 11,696 79 11,930
11 0,9676 34 11,255 57 11,708 80 11,938
12 0,9933 35 11,285 58 11,721 81 11,945
13 0,9971 36 11,313 59 11,734 82 11,953
14 10,0951 37 11,339 60 11,747 83 11,959
15 10,2061 38 11,363 61 11,759 84 11,967
16 10,3161 39 11,388 62 11,770 85 11,973
10,4111 /
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Tabel 3.5 Hasil data Curah hujan Periode Ulang T (tahun)

T (ahun) Yt (dari Tabel) R;(mm)
2 0,3665 99,568
5 1,4999 135,780
25 3,1985 190,051
100 4,6001 234,832
1000 6,9073 308,548

Dimana:
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n/p = jumlah Tahun Pengamatan
Rmax = curah hujan maksimum

mp = nilai pada Tabel 3.6

Metode Haspers:

m1: m2 = masing-masing ranking dari curah hujan R1 dan R2

Tabel 3.7 Standar Variabel untuk setiap Harga Return Period, hubungan antara
Tdan u

T i T i T u T I
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No Periode Ulang Intensitas CH
n (Tahun) (mm)

1 2 22,40

2 5 30,55

3 25 42,761

4 100 52,83

5 1000 69,42
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Maka:

. . 90% R
Intensitas curah hujan = 27T

3.6 Menghitung I 1ensits s CuralsHujan déngan waktu pengaliran (jam)

deng-an per'Ode (ER ?]\

pengaliran

i o
/

=7 mm-CEabet™.6 No Urut 1 Periode 5Thn)

3.7 Perhitungan Debit Banjir Rencana (Design Flood Discharge)
Yang dimaksud dengan design flood adalah besarnya debit yang
direncakan untuk melewati bendung. Besarnya design flood tidak sebesar banjir

terbesar yang dapat terjadi sembarang waktu. Jadi design flood direncanakan

Universitas Medan Area



sebagai banjir yang diharapkan terjadi pada suatu jangka waktu (tahun) rata-rata
kemungkinan berulangnya banjir tersebut.

Misalnya banjir 10 Tahunan (periode ulang 10 Tahun) dari suatu sungai
adalah 150 m3/dtk. Ini tidak berarti bahwa debit sungai yang besarnya 150 m3/dtk

akan terjadi setiap 10 tahun sekali, tetapi terdapat kemungkinan dalam 1000 tahun

akan terjadi 100 kali kejadian debitssungaissebesar 150 m3/dtk. Untuk menghitung

Q = debit banjir

F = 0,5 (Tabel 3.7)

r = intensitas curah hujan rata-rata selama waktu tiba dan banjir
(mm/jam).

A: daerah pengaliran (km2).
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Tabel 3.9 koeffisien limpasan/pengaliran

Koef Run-off

No Tata Guna Lahan

1 Daerah Komersial/Perdagangan

2 Daerah Industri

3 Daerah Pemukiman dengan kepadatan
Rendah <20 rumah /ha
Sedang 20 — 40 rumah /ha
Tinggi >4 3

4 q

5

6

tersebut.

P.=% Kax Ni x d?

Dimana:

P, =tekanan horizontal (kg/m),
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0,75 - 0,95
0,50 - 0,90
0,25 - 0,40
0,40 - 0,60
0,60 - 0,75
0,45 - 0,55
0,20 - 0,30
0,10 - 0,50

0,10 - 0,15

ang kandungan lumpur




[l—sinﬁi]
Ka =|—"7"2|,
1+sin @

@ = sudut geser,

Ni = berat bahan deposit yang terbenam (ton/m3),

d = kedalaman lumpur (m)

Kedalaman air (h) dalam keadaan normal diambil setinggi mercu.

3.8.4 Gaya tekanan Air Ke Atas (uplift Pressure)

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahul Gaya tekanan air Ke Atas ialah:
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Dimana:
U = gaya tekanan ke atas (kg)

y = berat jenis air (kg/m®)

G

3.8.6 Pemeriksaan Terhadap Gaya Guling
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gaya yang menahan agar tidak terjadi guling adalah gaya-gaya seperti berat
sendiri bangunan, dan juga gaya hidrostatik yang berlawanan arahnya dengan

gaya hidrostatik penyebab guling. Pemeriksaan terhadap guling harus memenuhi

syarat.

Dimana :
Sf = faktor keamanan,
F = koefisien gesek tanah dengan struktur bangunan,

>Pv = juiniah gaya vertical,
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C = kohesi,

B = lebar struktur

>Ph = jumlah gaya horizontal.
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3.9  Alur Perhitungan Stabilitas Bendung

Data curah Tetapkan Banjir Tabel 3.2 Tntukan Panjang
hujan harian rencana 5 Thn Daerah
Max Per Tahun Pengaliran

Minimum 10 Tabel 3.3

Thn

Tabel 3.4

l

Jenis bahan
Panjang daerah permukaan
Pengaliran daerah

pengaliran

Tentukan
Xrt, Sx dgn
rumus
statistik

A

I Rencana

LV

C.I1.A

0=3%

Gambar 3.5 Alur Perencanaan Stabilitas Bendung D.I Belutu
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